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This study aims to describe differentiation learning in
increasing children's creativity. The research approach
used is a qualitative research approach. Data was collected
using observation sheets, interviews and documentation.
The documentation used is anecdotal notes, child
development reports and works. The data that has been
collected is analyzed using the Miles and Huberman data
analysis technique which contains four stages including:
data collection, data reduction, data display, and drawing
conclusions. To see the validity of the data in this study,
the validity of the data was tested using technical
triangulation. The results of the study show that
differentiated learning develops children's creative abilities
through providing opportunities for children to learn
according to their individual characteristics and providing
various choices of media that can be used by children
according to their interests. So that children are free to be
creative through facilitated media.

Abstrak
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pembelajaran berdiferensiasi  dalam meningkatkan
kreativitas anak. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan penelitian kualitatif. Data dikumpulkan
menggunakan  lembar observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan adalah catatan
anekdot, laporan perkembangan anak dan hasil karya. Data
yang telah terkumpul dianalisis menggunakan Teknik
analisis data Miles and Huberman yang memuat empat
tahapan diantaranya: pengumpulan data, reduksi data,
Data display, dan penarikan kesimpulan. Untuk melihan
keabsahan data dalam penelitian ini, maka data diuji
keabsahannya menggunakan triangulasi Teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi mengembangan kemampuan kreatifitas
anak melalui pemberian kesempatan pada anak untuk
belajar sesuai dengan karakteristik masing-masing dan
memberikan berbagai pilihan media yang dapat digunakan
oleh anak sesuai dengan minatnya. Sehingga anak bebas
berkreasi melalui media yang difasilitasi.
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1. Pendahuluan

Kreativitas adalah suatu kemampuan dalam berpikir tentang
sesuatu dengan cara yang baru dan tidak biasa yang mampu melahirkan
suatu solusi pemecahan masalah terhadap masalah yang dihadapi (Sit
et al., 2016). Kreativitas pada anak wusia dini penting untuk
dikembangkan untuk membangun fondasi yang kuat bagi
perkembangan kreativitas anak di masa depan, mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif, meningkatkan imajinasi dan ekspresi, serta
membantu mereka menjadi individu yang adaptif dan percaya diri.

Anak usia 4 sampai 6 tahun umumnya memiliki kemampuan
kreativitas yang berkembang pesat. Pada usia ini, anak-anak mulai
mengembangkan imajinasi mereka sendiri dan mampu berpikir secara
kreatif. Berikut adalah beberapa kemampuan kreativitas yang umum
dimiliki oleh anak usia 4 sampai 6 tahun diantaranya: 1) Imajinasi dan
permainan berpura-pura: Anak-anak pada usia ini sering terlibat dalam
permainan imajinatif, berperan sebagai tokoh-tokoh dalam cerita atau
situasi yang mereka ciptakan sendiri. Mereka dapat menggunakan objek
sehari-hari untuk mewujudkan ide-ide imajinatif mereka. 2) Seni dan
keterampilan visual: Anak-anak usia 4-6 tahun mulai mengeksplorasi
berbagai bentuk seni seperti melukis, mewarnai, dan membuat
kerajinan tangan sederhana. Mereka menggunakan warna, bentuk, dan
garis untuk mengekspresikan ide-ide mereka. 3) Berpikir kreatif: Anak-
anak usia 4-6 tahun mulai mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
dengan menghasilkan ide-ide baru atau solusi alternatif dalam situasi
yang diberikan (Hairiyah & Mukhlis, 2019). Mereka mungkin memiliki
cara yang unik untuk memecahkan masalah atau melihat dunia dari
sudut pandang yang berbeda. 4) Eksplorasi dan penemuan: Anak-anak
usia 4-6 tahun memiliki rasa ingin tahu yang besar dan seringkali
menyukai eksplorasi. Mereka akan mengeksplorasi lingkungan sekitar
mereka dengan menggunakan indera mereka, mengamati dan
menemukan hal-hal baru. Hal ini dapat memicu kreativitas mereka.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas anak usia dini
diantaranya (Ardini & Lestariningrum, 2018): 1) Lingkungan Stimulatif:
Lingkungan yang kaya akan rangsangan kreatif, seperti buku, alat seni,
mainan yang mendorong eksplorasi, dan aktivitas bermain yang
mendorong imajinasi, dapat merangsang perkembangan Kkreativitas
anak. Lingkungan yang menawarkan kesempatan untuk bereksperimen
dan mengeksplorasi ide-ide baru dapat memberikan pengalaman belajar
yang kreatif; 2) Dukungan Orang Tua dan Pengasuh: Peran orang tua
dan pengasuh sangat penting dalam membantu perkembangan
kreativitas anak usia dini. Memberikan waktu, ruang, dan sumber daya
yang diperlukan untuk anak-anak bermain dan berkreasi merupakan
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contoh dukungan yang dapat merangsang kreativitas mereka. Orang
tua juga dapat memberikan pujian dan penghargaan atas upaya kreatif
anak-anak, serta memberikan dorongan untuk mengeksplorasi minat
dan bakat mereka; 3) Kebebasan dan Otonomi: Memberikan anak usia
dini kebebasan dalam bereksplorasi dan mengekspresikan ide-ide
mereka secara bebas dapat membantu mengembangkan kreativitas
mereka. Anak-anak perlu merasa diberi kepercayaan dan otonomi untuk
mengambil inisiatif dalam kegiatan kreatif mereka sendiri, baik dalam
bermain, melukis, atau menciptakan sesuatu; 4) Kolaborasi dan
Interaksi Sosial: Kolaborasi dengan teman sebaya dan interaksi sosial
memainkan peran penting dalam perkembangan kreativitas anak.
Melalui kolaborasi, anak-anak dapat memperoleh inspirasi, membagikan
ide-ide, dan belajar dari pengalaman dan sudut pandang orang lain.
Interaksi sosial juga membantu membangun keterampilan sosial dan
kemampuan berpikir kreatif dalam kerangka kerja sosial; 5) Dorongan
dalam Menjelajahi Berbagai Minat: Mendorong anak untuk menjelajahi
berbagai minat dan minat mereka sendiri dapat membantu memperluas
cakupan kreativitas mereka. Dengan memberikan kesempatan untuk
berinteraksi dengan berbagai macam bahan, alat, dan aktivitas, anak-
anak dapat menemukan minat dan bakat kreatif mereka yang unik; 6)
Penghargaan terhadap Proses Kreatif: Penting untuk menghargai dan
mengakui usaha dan proses kreatif anak, bukan hanya hasil akhirnya.
Memberikan pujian dan apresiasi pada upaya kreatif anak, sekalipun
mereka membuat kesalahan atau belum mencapai tingkat kecakapan
yang tinggi, dapat membangun kepercayaan diri dan motivasi untuk
terus mengembangkan kreativitas, 7) Kepercayaan Diri dan Kebebasan
Mengambil Risiko: Anak-anak yang memiliki rasa percaya diri yang
tinggi dan merasa nyaman mengambil risiko cenderung lebih berani dan
inovatif dalam menciptakan ide-ide baru. Memberikan lingkungan yang
mendukung di mana mereka merasa aman untuk mencoba hal baru dan
tidak takut membuat kesalahan dapat meningkatkan kreativitas
mereka.

Kemampuan kreativitas anak usia dini saat ini banyak yang
mengalami permasalahan diantaranya anak kurang mampu membuat
berbagai bentuk, anak kesulitan mempresentasikan benda yang ada di
sekitar dalam bentuk karya, dan anak kesulitan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapi. Dengan demikian, pentingnya mengembangkan
kemampuan kreativitas anak sejak dini.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada empat sekolah
Taman Kanak-kanak di Kota Blitar yang menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi terlihat kemampuan kreativitas anak bagus, anak
mampu mempresentasikan imaginasinya dalam bentuk karya seperti
menggambar sesuai imaginasi, membuat berbagai karya dari media lose
part, dan media lain. Anak juga mampu berpikir kritis. Hal ini
menunjukkan bahwa pentingnya menerapkan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik anak agar potensi anak dapat berkembang dengan
optimal, seperti halnya penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada pendidikan anak
usia dini didasarkan pada pemahaman bahwa setiap anak memiliki
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keunikan, minat, bakat, dan kebutuhan belajar yang berbeda.
Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan individual setiap anak, sehingga mereka dapat mencapai
potensi belajar yang optimal (Safarati, 2023; Ilmu & Nasional, 2023).
Berikut adalah beberapa alasan mengapa implementasi pembelajaran
berdiferensiasi penting dalam pendidikan anak usia dini: 1) Keunikan
individu: Setiap anak memiliki keunikan dalam kemampuan, minat,
bakat, dan gaya belajar mereka. Beberapa anak mungkin lebih cepat
dalam pemahaman matematika, sementara yang lain mungkin lebih
tertarik pada seni atau bahasa. Dengan mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat mengakomodasi keunikan
individu setiap anak dan memastikan bahwa mereka terlibat secara aktif
dalam proses belajar (Ngaisah & Aulia, 2023; Rintayati, 2016). 2)
Tingkat kemampuan yang beragam: Anak-anak usia dini datang ke
sekolah dengan tingkat kemampuan yang beragam. Beberapa mungkin
sudah memiliki pemahaman yang lebih baik dalam beberapa konsep,
sedangkan yang lain mungkin membutuhkan lebih banyak waktu dan
dukungan untuk mencapai pemahaman yang sama. Dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat
memberikan materi, strategi, dan sumber daya yang sesuai dengan
tingkat kemampuan masing-masing anak (Herwina, 2021). 3) Motivasi
dan keterlibatan: Anak-anak cenderung lebih termotivasi dan terlibat
dalam pembelajaran saat mereka merasa didukung dan diakui sebagai
individu (Lestariningrum, 2022). Dengan mengimplementasikan
pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat memenuhi kebutuhan belajar
yang berbeda dan memberikan tantangan yang sesuai bagi setiap anak.
Hal ini dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan minat mereka
dalam proses pembelajaran. 4) Peningkatan hasil belajar: Ketika
pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan minat anak, mereka
memiliki peluang yang lebih besar untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan guru untuk
memberikan instruksi yang tepat, memberikan umpan balik yang
relevan, dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan anak. Ini dapat membantu anak-anak mencapai pemahaman
yang lebih dalam, mengembangkan keterampilan, dan mencapai hasil
belajar yang lebih baik secara keseluruhan. 5) Pembelajaran seumur
hidup: Mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi pada anak
usia dini juga membantu membentuk sikap positif terhadap
pembelajaran seumur hidup (Kamil et al., 2023). Ketika anak-anak
merasakan bahwa pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan
mereka, mereka lebih mungkin untuk mengembangkan kecintaan
terhadap belajar, kepercayaan diri, dan keterampilan metakognitif yang
penting untuk pembelajaran seumur hidup.

Menurut teori Vygotsky, anak-anak belajar melalui interaksi sosial
dan lingkungan mereka. Lingkungan yang kaya dan stimulatif
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk terlibat dalam aktivitas
kreatif dan memperluas pengetahuan mereka (Topciu & Myftiu, 2015;
Yu et al.,, 2013). Vygotsky juga menekankan pentingnya zona
perkembangan proksimal, yaitu kesenjangan antara kemampuan saat
ini dan potensi maksimal anak (Lasmawan & Budiarta, 2020; Silalahi,
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2019). Dalam zona perkembangan proksimal, anak-anak mampu
mencapai potensi kreatif mereka melalui bantuan dan dukungan dari
orang dewasa atau teman sebaya.

Teori Vygotsky juga menyoroti pentingnya peran orang dewasa
dalam merangsang kreativitas anak. Orang dewasa dapat menjadi
mediator yang memperkenalkan konsep baru, memberikan petunjuk,
dan memberikan dukungan saat anak mengembangkan keterampilan
kreatif. Melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan teman sebaya,
anak-anak dapat menginternalisasi pengetahuan dan keterampilan
baru, serta mengembangkan cara berpikir kreatif.

Selain itu, teori Vygotsky juga menekankan pentingnya bahasa
dalam perkembangan kognitif dan kreativitas anak (Moll, 1991). Bahasa
memainkan peran penting dalam membantu anak-anak memahami
dunia di sekitar mereka, mengungkapkan ide-ide kreatif, dan
berkomunikasi dengan orang lain. Lingkungan yang kaya akan bahasa
dan interaksi verbal dapat merangsang perkembangan kreativitas anak.

Dalam konteks tuntutan untuk memberikan stimulasi yang
mampu mengembangkan kreativitas anak usia dini, teori Vygotsky
menekankan pentingnya lingkungan yang responsif, kaya akan
pengalaman sensorik, dan interaksi sosial yang mendukung. Dengan
memberikan lingkungan yang stimulatif dan memberikan bantuan serta
dukungan yang tepat, kita dapat merangsang perkembangan kreativitas
anak-anak usia dini dan membantu mereka mengembangkan potensi
kreatif mereka secara optimal.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualiatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam mengembangkan kreativitas anak
usia dini. Penelitian dilakukan di TK Negeri Pembina Karangsari. Subjek
dalam penelitian ini adalah anak-anak usia 5-6 tahun. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini
dianalisis menggunakan Teknik analisis data yang dikemukakan oleh
Miles and Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
Data Display, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi Teknik yang meliputi Teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan penelitian menggunakan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, dan dokumentasi diperoleh data
kemampuan kreativitas anak usia dini yang dipaparkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kemampuan Kreativitas Anak

No Responden Kemampuan Kreativitas Anak
A B C D
1 R1 4 4 4 3
2 R2 4 3 4 3
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3 R3 4 3 4 3
4 R4 3 3 3 4
5 R5 3 4 3 3
6 R6 4 3 3 3
7 R7 4 4 3 4
8 R8 4 4 3 4
9 R9 3 4 4 4
10 R10 3 3 4 4
Total 36 35 35 35
Rata-rata 3,6 3,5 3,5 3,5

Keterangan indikator:

A. : Mempresentasikan imajinasi dalam bentuk karya menggunakan
berbagai benda yang ada di sekitar

B. : Mengeksplorasi berbagai bentuk seni seperti melukis, mewarnai,
dan membuat kerajinan tangan sederhana

C. : Berpikir Kreatif

D. : Mempresentasikan imaginasi dalam bentuk coretan atau tulisan

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui rata-rata kemampuan
kreativitas anak pada masing-masing indikator dalam tahapan
berkembang sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat mengembangkan kemampuan kreativitas anak.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Vygotsky bahwa anak-anak
belajar melalui interaksi sosial dan lingkungan mereka (Braten, 1991;
Erbil, 2020). Lingkungan yang kaya dan stimulatif memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk terlibat dalam aktivitas kreatif dan
memperluas pengetahuan mereka. Vygotsky juga menekankan
pentingnya zona perkembangan proksimal, yaitu kesenjangan antara
kemampuan saat ini dan potensi maksimal anak (Lindblom & Ziemke,
2002; Tomlinson, 2005). Dalam zona perkembangan proksimal, anak-
anak mampu mencapai potensi kreatif mereka melalui bantuan dan
dukungan dari orang dewasa atau teman sebaya.

Pada teori Vygotsky juga dijelaskan pentingnya peran orang
dewasa dalam merangsang kreativitas anak. Orang dewasa dapat
menjadi mediator yang memperkenalkan konsep baru, memberikan
petunjuk, dan memberikan dukungan saat anak mengembangkan
keterampilan kreatif (Hasnawati, 2022). Hal ini seperti halnya yang
dilakukan oleh guru dalam menentukan pendekatan atau metode
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran untuk memudahkan
siswa dalam memahami dan menerima stimulasi yang diberikan oleh
guru, seperti penerapan pembelajaran berdiferensiasi.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan dalam proses
pembelajaran di mana guru merancang dan menyampaikan materi
pelajaran serta aktivitas pembelajaran yang berbeda-beda untuk
memenuhi kebutuhan, minat, gaya belajar, tingkat kemampuan, dan
karakteristik individu siswa di dalam kelas yang heterogen (Faiz et al.,
2022). Ada 5 tujuan diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi
diantaranya: 1) memudahkan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan, 2) meningkatkan hasil belajar
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siswa melalui motivasi dan stimulasi yang sesuai dengan karakteristik
individu siswa, 3) menciptakan suasana pembelajaran yang efektif
sehingga meningkat semangat siswa, 4) meningkatkan kemandirian
siswa dan sikap saling menghargai perbedaan antar siswa, dan 5)
meningkatkan kompetensi guru dalam menciptakan pembelajaran yang
kreatif dengan memerdekakan siswa.

Pembelajaran berdiferensiasi memandang bahwa semua siswa
memiliki  karakteristik keunikan masing-masing. Pembelajaran
berdiferensiasi memperhatikan kebutuhan masing-masing individu
dalam proses pembelajaran. Perbedaan yang dimiliki oleh siswa harus
menjadi perhatian guru karena akan mempengaruhi cara belajar
masing-masing siswa. Hal ini terjadi karena siswa berasal dari
lingkungan dan budaya yang berbeda. Pada pembelajaran guru
memfasilitasi beragam metode pembelajaran yang memudahkan siswa
dalam memahami minat dan bakat siswa. Ada 3 jenis pembelajaran
berdiferensiasi diantaranya: 1) diferensiasi konten; 2) diferensiasi
proses; dan, 3) diferensiasi produk. Pada penelitian ini menerapkan
ketiganya (Manalu, 2022).

Ada tiga strategi pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan
dalam mengembangkan kreativitas anak di TK Negeri Pembina yang
meliputi: 1) pembelajaran diferensiasi konten, 2) pembelajaran
diferensiasi proses, dan 3) pembelajaran diferensiasi produk.
Berdasarkan hasil observasi diketahui bentuk implementasi
pembelajaran diferensiasi konten yang telah diterapkan yaitu dengan
memberikan berbagai kegiatan stimulasi kreativitas anak yang sesuai
dengan tahapan masing-masing anak, seperti pada stimulasi kolase
gambar buah maka menggunakan berbagai macam gambar buah dari
yang sedang hingga yang sulit seperti gambar buah jeruk, apel, anggur,
dan manga. Anak akan memilih gambar yang akan dikolase sesuai
dengan tahapan perkembangan masing-masing individu.

Proses pembelajaran diferensiasi dilakukan dalam
mengembangkan kreativitas anak melalui pemberian pilihan.
Memberikan pilihan dilakukan kepada anak-anak dalam hal apa yang
ingin mereka eksplorasi atau pelajari. Misalnya, memberikan beberapa
proyek seni yang berbeda yang memungkinkan mereka untuk
mengekspresikan kreativitas mereka dengan cara yang berbeda, atau
memberikan opsi bahan yang berbeda untuk proyek seni tersebut.
Selanjutnya pembelajaran diferensiasi produk dilakukan dengan
memodifikasi produk hasil belajar anak, penerapan, dan pengembangan
hal-hal yang telah anak pelajari.

Selain dengan menerapkan tiga strategi pembelajaran
berdiferensiasi di atas, pembelajaran diferensiasi yang dilakukan di TK
Negeri Pembina untuk mengembangkan kreativitas anak juga
memperhatikan proses pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan
meliputi:

1. Pengamatan dan Pengenalan: Mendorong anak-anak untuk
mengamati dunia di sekitar mereka dan memperkenalkan mereka
pada berbagai pengalaman, objek, dan bahan yang dapat memicu
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rasa ingin tahu dan imajinasi mereka, seperti mengadakan
kunjungan ke taman atau museum, membawa objek alami atau seni
ke dalam kelas, atau menyajikan cerita dan dongeng yang
menginspirasi kreativitas

2. Pemberian Pilihan: Memberikan pilihan kepada anak-anak dalam hal
apa yang ingin mereka eksplorasi atau pelajari. Memberikan pilihan
ini dengan memberikan beberapa proyek seni yang berbeda yang
memungkinkan mereka untuk mengekspresikan kreativitas mereka
dengan cara yang berbeda, atau memberikan opsi bahan yang
berbeda untuk eksperimen sains

3. Kolaborasi dan Diskusi: Mendorong anak-anak untuk bekerja sama
dalam kelompok kecil atau berdiskusi dengan teman sebaya untuk
membangun ide-ide kreatif bersama. Ini dapat melibatkan kegiatan
seperti proyek kelompok, bermain peran, atau mendiskusikan ide-
ide untuk solusi masalah yang diberikan.

4. Menyediakan Tantangan yang Sesuai: Menyediakan tugas dan
aktivitas yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, tetapi
juga menantang mereka untuk berpikir kreatif dan mengembangkan
ide-ide baru. Tantangan yang telah dibreikan berdasarkan hasil
observasi dan wawancara meliputi, memberikan teka-teki atau
pertanyaan terbuka yang membutuhkan pemikiran kritis dan solusi
kreatif

5. Pengakuan dan Penghargaan: Mengevaluasi dan mengakui upaya
dan prestasi kreatif anak-anak secara positif. Ini dilakukan melalui
pujian, pameran karya seni, atau penghargaan khusus untuk
kreativitas mereka. Pengakuan positif dapat mendorong anak-anak
untuk terus mengembangkan kreativitas mereka

6. Fleksibilitas: Menyesuaikan pendekatan pengajaran dan lingkungan
pembelajaran untuk memfasilitasi gaya belajar dan minat kreatif
masing-masing anak. Fleksibilitas diterapkan dengan memberikan
waktu ekstra untuk bereksperimen dengan ide-ide mereka sendiri,
memfasilitasi akses ke bahan-bahan kreatif, atau memperhatikan
preferensi individu dalam pemilihan kegiatan.

Dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah
diperoleh menunjukkan guru sangat memperhatikan keunikan dan
bakat setiap anak. Guru juga berusaha memahami kebutuhan individu
masing-masing siswanya dengan menerapkan pendekatan diferensiasi
dalam pengembangan kreativitas anak. Dengan memberikan
lingkungan yang merangsang dan mendukung, anak-anak di TK Negeri
Pembina dapat mengembangkan potensi kreatif mereka dengan lebih
baik.

4. Kesimpulan

Pembelajaran berdiferensiasi dapat mengembangkan potensi
anak. Dalam implementasinya pembelajaran menerapkan prinsip
pembelajaran yang disesuaikan dengan gaya belajar dan karakteristik
masing-masing peserta didik. Guru harus mampu memfasilitasi anak
untuk dapat belajar sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Dalam
meningkatkan  kreatifitas pembelajaran  berdiferensiasi lebih
diterapkan dengan menyediakan berbagai media yang dapat
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dieksplore oleh anak sesuai keinginannya. Anak diberikan kebebasan
untuk berkarya dengan media yang berbeda dengan tujuan
pembelajaran yang sama.
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